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Ketika Islam tersebar ke segenap
penjuru dunia, mau tidak mau
harus berhadapan dengan agama
lokal. Seperti ketika masuk
'GREVEN Islam harus berhadapan
dengan kepercayaan sinkretisme
lokal Jawa.
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Bab 1

Pendahuluan

A. Latar Belakang
Tulisan ini bertolak dari konsepsi Geertz yang menyebutkan bahwa agama merupakan bagian dari sistem kebudayaan. Geertz melihat agama sebagai pola untuk melakukan tindakan (pattern for behaviour XE "pattern for behaviour" \i 

 XE "pattern for behaviour" \i ), dan menjadi sesuatu yang hidup dalam diri manusia yang mewujud dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, agama merupakan pedoman yang dijadikan kerangka interpretasi tindakan manusia.
 

Praktik keagamaan di Jawa digambarkan Geertz sebagai suatu kebudayaan yang kompleks. Ia menunjuk pada banyaknya variasi dalam upacara, pertentangan dalam kepercayaan, serta konflik-konflik nilai yang muncul sebagai akibat perbedaan tipe kebudayaan atau golongan sosial. Ia memilah tradisi Jawa menjadi tiga varian: abangan XE "abangan" \i , santri XE "santri" \i , priai XE "priai" \i .
 Namun demikian, perbedaan tipe kebudayaan yang telah membentuk kehidupan masyarakat menjadi sangat plural tersebut, tetap berdiri di atas tradisi besar yang sama; Jawa. Di dalam kelompok-kelompok masyarakat dengan tipe kebudayaan yang berbeda, tercakup dalam struktur sosial yang sama, memegang banyak nilai yang sama, atau dengan kata lain terdapat bentuk-bentuk integrasi. Namun Geertz
 juga mengingatkan bahwa, agama sebagai sistem kebudayaan tidak hanya memainkan peranan yang integratif dan menciptakan harmoni sosial dalam masyarakat, akan tetapi juga berperanan memecah belah.    

Ketika Geertz menemukan tiga varian dalam kebudayaan Jawa (abangan XE "abangan" \i , santri XE "santri" \i , priai XE "priai" \i ), ia berpegang pada konsep Parsonian, yang menyebutkan bahwa ketiga tipe tersebut mencerminkan level nilai (kultur) yang berbeda. Oleh karenanya, Geertz ingin membuat interpretasi level nilai yang berbeda pada ketiga tipe kebudayaan Jawa. Interpretasi level nilai itu didasarkan pada orientasi politik, sosial, dan kepribadian dari masing-masing varian. Secara taksonomis hal tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut:

Konsep Parsonian dalam The Religion of Java
	NO
	ORIENTASI
	NAMA  VARIAN

	
	
	Abangan
	Santri
	Priai

	1. 
	Kepribadian
	egaliter
	tawaduk
	munduk-munduk XE "munduk-munduk" \i 

	2. 
	Politik
	Permai
	Masyumi
	PNI

	3. 
	Sosial
	petani
	pedagang
	pegawai negeri


Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa berdasarkan orientasi sosialnya, maka tipe abangan XE "abangan" \i  orientasi sosialnya adalah petani, tipe santri XE "santri" \i  orientasi sosialnya adalah pedagang, dan tipe priayi orientasi sosialnya adalah pegawai negeri. Tipe santri yang orientasinya pedagang, saat ini masih dapat dijumpai di beberapa daerah, misalnya Kotagede (Yogyakarta XE "Yogyakarta" ), Pasar Kliwon (Surakarta) XE "Pasar Kliwon (Surakarta)" , Pekajangan (Pekalongan), dan Sedayu (Gresik). Tetapi di kota-kota bandar seperti Demak, Tuban, Pasuruan, Semarang, Kudus, Rembang, Jepara, dan Surabaya yang dulunya menjadi pusat penyebaran Islam sekaligus pusat perdagangan, kini telah hancur berantakan karena pergulatan politik dalam sejarah Islam Jawa dan tergilas oleh bisnis global. 

Memang di zaman sesudah Perang Dunia II XE "Perang Dunia II" , ketika Geertz melakukan penelitian di Mojokuto XE "Mojokuto"  tahun 1960-an, membuat taksonomi seperti dalam tabel di atas tidak mengalami kesulitan, yakni abangan XE "abangan" \i -petani, santri XE "santri" \i -pedagang, dan priai-pegawai negeri. Tetapi, untuk sekarang ini situasinya sudah berubah. Banyak santri yang dulu orientasinya pedagang sekarang memilih menjadi pegawai negeri, dan tidak mampu terjun di dunia bisnis yang sudah dikuasai korporasi-korporasi global. 

Demikian juga dengan masyarakat petani yang dulu orientasi sosialnya abangan XE "abangan" \i , sekarang banyak yang berubah menjadi santri XE "santri" \i  seperti terlihat dalam masyarakat pedesaan Senjakarta XE "Senjakarta" . Perubahan sosial masyarakat petani dari abangan menjadi santri itu, mengindikasikan telah terjadi proses perubahan yang cukup panjang yaitu sekitar setengah abad. Ketika gerakan puritanisme Islam yang dipelopori Muhammadiyah XE "Muhammadiyah"  masuk wilayah pedesaan Mojokuto XE "Mojokuto"  kurang mendapat simpati masyarakat petani. Partisipasi masyarakat petani dalam mengikuti gerakan puritan tersebut sangat kecil. Saat itu, menurut hitungan Geertz tidak lebih dari 40 orang. Tetapi sekarang ini partisipasi masyarakat petani dalam gerakan Islam puritan di Senjakarta mencapai sekitar 11.000  orang.

Gambaran perkembangan Islam puritan di Senjakarta XE "Senjakarta"  ini berbeda dengan tesis Geertz (1969) yang menyatakan bahwa gerakan puritan yang disebarkan secara radikal sulit mendapatkan partisipasi masyarakat pedesaan khususnya para petani. Di samping itu corak gerakan puritan yang radikal ini berbeda dengan yang terjadi di Kotagede (Nakamura, 1983),  Banyuwangi (Beatty, 2001), dan Lamongan (Chamim, 2003). Dalam hubungan ini gerakan puritan terlihat bahwa mereka dulunya berasal dari komunitas yang sama yaitu masyarakat petani-abangan XE "abangan" \i . Proses perubahan dari masyarakat petani yang sinkretis menjadi puritan tidak terjadi konflik sosial, karena pada mulanya gerakan puritan di tiga tempat itu tidak disebarkan secara radikal. Hal inilah yang akan dilihat bagaimana gerakan yang sama-sama puritan ini, ternyata berbeda antara yang di Senjakarta dengan yang ada di Kotagede, Banyuwangi, dan Lamongan, padahal mereka berasal dari komunitas yang sama yaitu masyarakat petani.     

Tulisan ini mencoba melihat fenomena agama sebagai sistem kebudayaan yang merupakan hasil produksi dan reproduksi manusia. Hal ini amat berhubungan dengan sistem pengetahuan manusia sebagai bentuk pengetahuan berkesadaran yang melibatkan seperangkat pengalaman manusia dalam melihat dunia sosio-kulturalnya. Dalam pandangan Berger (1990), kebudayaan merupakan konstruksi manusia, sedangkan agama yang merupakan bagian dari sistem kebudayaan juga merupakan konstruksi manusia.    

Studi ini berangkat dari keanekaragaman budaya Islam dalam masyarakat Jawa, khususnya masyarakat petani di pedesaan Senjakarta XE "Senjakarta" , Klaten XE "Klaten" . Keanekaragaman budaya Islam itu mencerminkan adanya golongan-golongan sosial, dengan diperkuat pada kecenderungannya untuk memegang identitas kultural masing-masing. Sebagaimana telah disebutkan, masyarakat petani abangan XE "abangan" \i -sinkretis berubah menjadi puritan, dan berubah lagi dengan corak puritan-radikal. Terdapat orientasi yang kuat menuju pada golongan sosialnya sendiri, yang mengindikasikan adanya kepekaan budaya dengan kelompok lain. Jika dihubungkan dengan konsepsi Geertz di atas,  ini berarti sistem budaya yang dibangun oleh suatu golongan sosial adalah agama. Oleh karena agama merupakan etos yang membawa mutu kepercayaan yang kuat para penganutnya, maka perbedaan (pertentangan) sosial dapat terjadi. Oleh karena agama dianggap sebagai sistem budaya, maka pertentangan sosial itu sama dengan benturan nilai-nilai budaya.    

Tulisan ini berusaha untuk menginterpretasikan level nilai yang berbeda, baik  pada masyarakat petani abangan XE "abangan" \i -sinkretis maupun yang telah berubah menjadi puritan (termasuk yang berubah lagi menjadi bercorak puritan-radikal). Perbedaan pola tindakan dan interpretasi tersebut tercermin sangat jelas dalam kehidupan sosial dan keagamaan masyarakat di Senjakarta XE "Senjakarta" , Klaten XE "Klaten" . Secara garis besar masyarakat Senjakarta terbagi dalam dua kelompok sosial, yakni kelompok sosial pendukung budaya puritan dan kelompok sosial pendukung budaya sinkretis. Mereka sama-sama mengaku Islam, akan tetapi dalam kehidupan sosial dan keagamaan/kepercayaan mempunyai pola tindakan dan interpretasi berbeda. Pendek kata, masing-masing mempunyai sistem budayanya sendiri-sendiri.
1. Budaya Islam Sinkretis XE "Budaya Islam Sinkretis" \b 
Sistem budaya yang dibawa oleh kelompok petani abangan XE "abangan" \i -sinkretis adalah sistem budaya yang menggambarkan percampuran antara budaya Islam dengan budaya lokal. Budaya Islam sinkretis merupakan gambaran suatu genre keagamaan yang sudah jauh dari sifatnya yang murni. Kelompok ini amat permissif terhadap unsur budaya lokal. Oleh karena sifat kebudayaan itu dinamis, maka budaya sinkretis juga dinamis. Sebagai contoh, budaya sinkretis yang diwujudkan antara lain dalam bentuk tradisi slametan XE "slametan" \i , tahlilan XE "tahlilan" \i , yasinan XE "yasinan" \i , ziarah XE "ziarah" \i , metik XE "metik" \i , tedun XE "tedun" \i , wayangan XE "wayangan" \i , golek dina XE "golek dina" \i , sesaji XE "sesaji" \i , ngalap berkah XE "ngalap berkah" \i , cari dukun XE "cari dukun" , dan seterusnya, dari dulu hingga sekarang tidak sama. Orang sekarang mengetahui tradisi slametan, tahlilan, Yasinan, dan ziarah adalah apa yang terlihat sekarang. Mereka tidak mengetahui bahwa tradisi tersebut sebenarnya telah turun-temurun serta mengalami berbagai tahap perubahan. Namun demikian, tradisi yang turun-temurun tetap memperlihatkan adanya benang merah, yaitu hadirnya doa-doa Islami sebagai roh serta perangkat-perangkat lokal sebagai wadah  dalam budaya Islam sinkretis. 

Baik doa-doa Islami maupun perangkat lokal tidak diikat oleh aturan tertentu. Seperti dalam slametan XE "slametan" \i , doa-doa Islami misalnya alamin XE "alamin" \i  diucapkan ngalamin XE "ngalamin" \i , alaikum XE "alaikum" \i  diucapkan ngalaikum XE "ngalaikum" \i , bismillah XE "bismillah" \i  diucapkan semilah, Muhammad diucapkan Mukamad XE "Mukamad" \i , ini diperbolehkan atau sah. Pemimpin doa yang biasa disebut kaum XE "kaum" \i /rais XE "rais" \i /modin XE "modin" \i  tidak harus lulusan pondok pesantren, tetapi boleh berasal dari latar belakang apa saja yang penting asal bisa berdoa. Demikian pula perangkat-perangkat lokal (ubarampe XE "ubarampe" \i ) misalnya nasi, lauk, gudangan, jajan pasar, dan buah-buahan tidak harus lengkap dan sesuai tradisi, tetapi boleh diganti dengan nasi-ayam goreng-sambal dan nasi-lele-sambal dengan tujuan lebih praktis. Bahkan akhir-akhir ini, perangkat lokalnya tidak menghadirkan makanan matang tetapi telah diganti dengan makanan mentah seperti beras, gula, mie instant, telur mentah, dan teh. Meskipun demikian, perubahan-perubahan itu tidak menjadikan konflik di masyarakat, namun  sebaliknya ia tetap menjaga makna utama dari slametan itu sendiri, yaitu untuk menghadirkan keharmonisan masyarakat.  

Aspek keharmonisan inilah yang membuat kebanyakan masyarakat di pedesaan merasa dekat dengan kelompok masyarakat Islam sinkretis. Hal ini pula yang merupakan alasan mereka untuk mempertahankan upacara-upacara tradisional (slametan XE "slametan" \i ), terutama kepercayaan terhadap wali atau para tokoh Islam sinkretis,  serta kebiasaan ziarah XE "ziarah" \i , meski pun tradisi tersebut selalu dikecam oleh kaum puritan (Geertz, 1989 dan Feillard, 1999).
 Begitu kuatnya tradisi ini di dalam masyarakat setempat, sehingga kelompok masyarakat Islam non-puritan tersebut nyaris telah menjadi penyangga sistem budaya Islam sinkretis.

Di samping itu, di wilayah pedesaan Senjakarta XE "Senjakarta" , tempat studi ini berlangsung, terdapat banyak tempat yang menjadi pusat berlangsungnya upacara tradisi masyarakat abangan XE "abangan" \i -sinkretis, yaitu upacara yang diselenggarakan rutin setiap tahun dan dianggap oleh kelompok puritan mengandung takhayul XE "takhayul" \i 
, bid’ah XE "bid’ah" \i , dan khurafat XE "khurafat" \i . Daerah Senjakarta merupakan area pertanian yang subur dengan diliputi berbagai khazanah budaya lokal, seperti makam Ronggowarsito XE "makam Ronggowarsito"  (pujangga Kraton Surakarta) di desa Palar, makam Projohanila XE "makam Projohanila"  beserta patung kuda yang keramat di Desa Sajen, pohon ketos keramat bernama ‘Kiai Bondho XE "Kiai Bondho" ’ di Desa Padangan, masjid keramat (Masjid Mubarok XE "Masjid Mubaroq"  di Desa Padangan dan Masjid Agung  di Desa Puluhan), tempuran XE "tempuran" \i  di Desa Bero atau Sendang Mandong, gumuk di sawah-sawah. Para petani masih melakukan upacara tedun XE "tedun" \i  (tanam padi), metik XE "metik" \i  (panen), Rasulan atau ritual bersih desa, dan ritual Mboyong Mbok Sri (penghormatan Dwi Sri) XE "Mboyong Mbok Sri (penghormatan Dwi Sri)" . Demikian pula, tradisi seni pertunjukan sebagai bagian dari kehidupan masyarakat sinkretis masih berlangsung, seperti wayang sadat (dakwah) XE "wayang sadat (dakwah)"  di Desa Mireng XE "Desa Mireng" , slawatan larasmadya XE "slawatan larasmadya" \i  dan kaliwungon XE "kaliwungon" \i  di Desa Babad XE "Desa Babad" .

Islam sinkretis sebagai kebudayaan lokal tampaknya lebih merupakan “objek” yang tertekan oleh sistem budaya Islam puritan yang bersifat ekspansif. Namun demikian, secara substantif Islam sinkretis juga mengimbangi dengan suatu resistensi terutama yang menyangkut sistem kepercayaan dan institusi-institusi sosial dalam bentuk kultur Jawa. Gambaran mengenai pergulatan gerakan Islam puritan dengan Islam sinkretis ini terlihat cukup nyata di Senjakarta XE "Senjakarta" , Klaten XE "Klaten" .

2. Budaya Islam Puritan XE "Budaya Islam Puritan" \b 
Sistem budaya yang dibawa oleh kelompok petani puritan adalah sistem budaya yang menginginkan kembalinya sistem kehidupan beragama Islam yang serba otentik (asli) dengan berpedoman pada sistem budaya yang berasal dari teks suci. Kelompok puritan berusaha untuk meningkatkan penggalian pustaka suci dalam bentuk  hukum Islam atau dalam rangka pemurnian syariat. Syariat (hukum Islam) merupakan kodifikasi dari seperangkat norma tingkah laku yang diambil dari Al Quran dan hadis Nabi Muhammad. Bila syariat diaplikasikan dalam bentuk ritual-ritual serta tingkah laku dapat disebut kesalehan normatif. Kesalehan normatif itu menurut Woodward
 adalah seperangkat tingkah laku yang telah digambarkan Allah melalui utusan-Nya, Muhammad SAW, yang diperuntukkan seluruh umat Islam.

Dalam bidang penyiaran Islam diputuskan mengintensifkan pelarangan aktivitas  agama yang berbentuk suatu penyimpangan keyakinan Islam, dengan cara menegakkan gerakan menolak takhayul XE "takhayul" \i , bid’ah XE "bid’ah" \i , dan khurafat XE "khurafat" \i  sebagai bentuk perwujudan nilai-nilai budaya kelompok sinkretis. Ajakan kaum puritan adalah  untuk meningkatkan kadar keislaman di lingkungan masyarakat agar menjadi masyarakat Islam yang sebenar-benarnya. Oleh karenanya, karakter gerakannya tampak lebih doktriner, mirip  gerakan Islam dari tempat asalnya, Arab. Corak budaya dan proses reproduksi gerakan Islam puritan amat tekstual-formalis XE "tekstual-formalis"  (skriptural XE "skriptural" , literal XE "literal" , doktrinal XE "doktrinal" ) dan menolak pemahaman yang kontekstual-sinkretis. Pandangan tersebut antara lain tampak dalam gerakan Wahabi XE "gerakan Wahabi"  di Timur Tengah. Islam puritan mengadopsi roh Islam murni yang dibangun oleh Ibnu Hanbal XE "Hanbal, Ibnu"  yang dilanjutkan oleh para pengikutnya di antaranya Ibnu Taimiyah XE "Taimiyah, Ibnu"  dalam orientasinya yang disebut politik syariat (as-siyasah as-syar’iyyah), yang memerintahkan penegakan syariat Islam dan pemerintahan yang adil dan saleh dalam kehidupan masyarakat Islam.
   

Secara kultural, sistem budaya Islam puritan lebih bersifat ekspansif, dalam arti keberadaannya dianggap sebagai tradisi besar (great tradition XE "great tradition" \i ) yang terus bergerak memasuki wilayah tertentu dalam suatu masyarakat yang telah lama memiliki sistem budaya sinkretis. Dengan demikian, sistem budaya sinkretis diposisikan sebagai tradisi kecil (little tradition XE "little tradition" \i ), yang diharuskan untuk menyesuaikan diri dengan sistem budaya Islam puritan. Bahkan di dalam perilaku tindakan sosialnya, masyarakat Islam puritan berusaha mendekonstruksi tatanan kehidupan masyarakat Islam sinkretis yang mengandung takhayyul, bid’ah XE "bid’ah" \i , dan khurafat XE "khurafat" \i . Dalam sejarah gerakan Islam puritan global ditunjukkan oleh Ibnu Taimiyah dan Muhammad bin Abdul Wahab XE "bin Abdul Wahab, Muhammad" . Gerakan-gerakan tersebut mengobsesikan secara romantik adanya persatuan Islam atas dasar penyeragaman konsep teologis akan kemurnian keyakinan berketuhanan. Oleh karenanya, di dalam sistem budaya kelompok sosial Islam puritan antara lain berusaha menjauhkan tradisi sinkretis yang mengandung takhayul XE "takhayul" \i , bid’ah, dan khurafat, seperti slametan XE "slametan" \i , tahlilan XE "tahlilan" \i , Yasinan,  ziarah XE "ziarah" \i , metik XE "metik" \i , tedun XE "tedun" \i , wayangan XE "wayangan" \i , golek dina XE "golek dina" \i , sesaji XE "sesaji" \i , ngalap berkah XE "ngalap berkah" \i , cari dukun XE "cari dukun" , dan sebagainya.

3. Benturan Budaya XE "Benturan Budaya" \b 
Keanekaragaman budaya, ras, suku bangsa, etnis, dan golongan di Indonesia merupakan kenyataan yang tidak dapat dipungkiri. Pada tingkat tertentu keanekaragaman itu menimbulkan batas-batas sosial serta perbedaan-perbedaan yang sering menimbulkan ketegangan-ketegangan sosial. Demikian pula keanekaragaman budaya Islam dalam masyarakat pedesaan di Senjakarta XE "Senjakarta" , Klaten XE "Klaten" , baik yang dibawa oleh kelompok pendukung budaya puritanisme maupun pendukung budaya sinkretisme telah mempertegas batas-batas golongan sosial kedua kelompok. Akibatnya, pada tingkat ekstrim, benturan budaya antara kedua kelompok ini pun tidak dapat dihindari. Dalam situasi seperti itu, prasangka-prasangka menjadi lebih mengemuka dan perpecahan pun terjadi. Aspek-aspek simbolik pun dapat berfungsi sebagai penambah faktor disintegrasi dalam kehidupan sosial.

Tulisan ini dimulai dari gerakan Islam yang sejak awal dekade 1990-an di Indonesia mengalami kebangkitan dalam bentuk gerakan puritanisme diimbangi oleh kekuatan sinkretisme Islam di pedesaan. Di satu pihak, proses mempertahankan pola sinkretisme berlangsung secara terus-menerus dan dinamis. Sementara di lain pihak, gerakan puritanisme Islam terus menunjukkan eskalasinya. Meminjam teori gerakan sosial, bahwa kelompok budaya Islam puritan melakukan penetrasi terhadap kelompok budaya Islam sinkretis. Dengan demikian, posisi kelompok budaya Islam puritan adalah sebagai ‘wacana besar’ (mendominasi). Sementara itu, kelompok budaya Islam sinkretis sebagai ‘wacana kecil’ yang melakukan perlawanan terhadap ‘wacana besar’. 

Pada taha-tahap awal, studi ini memfokuskan pada pengamatan terhadap aktivitas-aktivitas budaya yang terjadi di tempat-tempat keramat yang memang amat menonjol sebagai pusat budaya sinkretis di daerah Klaten XE "Klaten"  sekaligus sebagai pusat pariwisata ziarah XE "ziarah" \i . Hal itu antara terjadi di tiga makam terkenal yaitu makam Sunan Pandanaran XE "Sunan Pandanaran"  di Bayat, makam Ki Ageng Gribig XE "Ki Ageng Gribig"  di Jatinom, dan makam R. Ng. Ronggowarsito XE "Ronggowarsito, R. Ng."  di Senjakarta XE "Senjakarta" . Aktivitas di tempat-tempat keramat itu telah ditentang keras oleh para pendukung Islam puritan. Sejak sekitar sepuluh tahun terakhir sering terjadi bentrokan antara kadua kelompok tersebut.

Salah satu peristiwa yang bisa dicatat adalah terjadi pada malam tanggal 1 Suro tahun 1933 Jumakir (2 April 2000). Pada saat itu makam Sunan Pandanaran XE "Sunan Pandanaran"  diserbu oleh kelompok pemuda Islam puritan. Alasannya makam tersebut sangat dikeramatkan oleh masyarakat, dan dianggap oleh para pemuda tersebut sebagai penghalang tersebarnya Islam puritan. Selain itu, banyaknya orang dari berbagai daerah di Indonesia yang datang ke makam tersebut untuk mencari berkah. Mencari berkah ke tempat makam dianggap sebagai pelanggaran agama oleh kelompok penganut Islam puritan.

Tidak hanya makam Sunan Pandanaran XE "Sunan Pandanaran"  saja, tetapi juga makam Ki Ageng Gribig di kompleks Masjid Ageng Jatinom yang setiap tahunnya diadakan perayaan besar Yaqowiyu XE "Yaqowiyu" \i  atau upacara penyebaran apem telah mengalami pergeseran. Pergeseran yang paling menonjol adalah berpindahnya penyebaran apem dari serambi Masjid Ageng ke lembah sungai. Perubahan ini terjadi setelah takmir masjid dipegang oleh orang-orang Muhammadiyah XE "Muhammadiyah"  Jatinom. Serambi masjid yang dianggap suci tidak diperbolehkan untuk penyebaran apem. Hal ini disebabkan penyebaran apem merupakan bentuk kepercayaan ngalap berkah XE "ngalap berkah" \i  kalangan sinkretis. Para peziarah melihat apem tersebut dipercaya sebagai benda yang memiliki daya kekuatan tertentu, misalnya dapat menyuburkan tanah. Oleh kelompok keagamaan Muhammadiyah, ngalap berkah dianggap sebagai perilaku keagamaan yang tidak murni.

Demikian juga keberadaan makam Ronggowarsito XE "makam Ronggowarsito"  di Senjakarta XE "Senjakarta"  menjadi fenomenal, ketika di Desa Palar tempat makam tersebut sudah mulai dihuni oleh kalangan Muhammadiyah XE "Muhammadiyah"  dan LDII yang menentang keras budaya ziarah XE "ziarah" \i  dan tradisi bersih desa yang diadakan di kompleks makam Palar setiap tahun. Orang Muhammadiyah mengritik soal ziarah, terlebih bagi para peziarah yang memakai sesaji XE "sesaji" \i . Hal ini dianggap sebagai bentuk penyembahan kepada batu, atau menuhankan benda yang secara hitam-putih disebutnya sebagai bentuk kemusrikan. 

Konflik berlatar belakang budaya juga sering terjadi di Desa Palar antara kelompok tua dan kelompok muda. Kelompok tua adalah masyarakat sinkretis pendukung budaya slametan XE "slametan" \i , tahlilan XE "tahlilan" \i , Yasinan, metik XE "metik" \i , tedun XE "tedun" \i , petung dinan XE "petung dinan" \i , dan sowan Mbah Bero XE "sowan Mbah Bero" \i . Kelompok tua adalah pelaksana adat leluhur. Sementara kelompok muda adalah kelompok masyarakat yang menolak budaya tersebut. Kelompok muda yang tergabung dalam gerakan puritanisme Islam melarang budaya tersebut. Kelompok tua berargumentasi bahwa melaksanakan budaya adat seperti slametan, tahlilan dan lain-lain adalah tradisi luhur peninggalan nenek moyang dan tidak terdapat kejelekan di dalamnya. Kaum tua merasa tidak rela jika hak-hak budayanya sering diserang dan dicomooh dalam pengajian-pengajian di masjid.

Konflik budaya slametan XE "slametan" \i /tahlilan XE "tahlilan" \i  yang hingga sekarang masih berlangsung juga terjadi di Senjakarta XE "Senjakarta" . Sejak gerakan Islam puritan datang di desa ini tahun 1930-an, lonceng konflik budaya itu mulai terasa, karena kelompok Islam puritan melarang tradisi slametan dan tahlilan. Sementara kelompok Islam sinkretis memandang tahlilan merupakan bagian dari sistem budayanya. Demikian pula tradisi slametan sebaiknya diganti dengan tradisi sedekah, agar sesuai dengan amanat dari doktrin agama yang berasal dari tradisi Islam murni. Sampai sekarang ini, jika salah seorang kalangan Islam sinkretis memiliki hajatan keluarga dengan acara tahlilan, masih memberi undangan kepada kaum puritan. Sementara itu kaum puritan selalu menolak ajakan kaum sinkretis tersebut. Meskipun demikian kaum sinkretis tidak bosan-bosannya memberi undangan kepada kaum puritan. 

Dalam beberapa kasus, kelompok Islam puritan sering menunjukkan sikap kerasnya terhadap praktik-praktik keagamaan yang dilakukan oleh kelompok Islam sinketis. Sebagai contoh, secara tegas kelompok Islam puritan menilai praktik slametan XE "slametan" \i  sebagai bentuk kemusrikan. Mereka juga melarang masyarakat melakukan ziarah XE "ziarah" \i  kubur, menolak undangan tahlilan XE "tahlilan" \i , dan yang lebih radikal lagi berikrar kepada orang tua dan masyarakat bahwa dirinya tidak akan melakukan upacara pengiriman doa kepada keluarganya yang meninggal serta memohon masyarakat untuk tidak mengajak dirinya melakukan upacara tersebut. 

Hal itu antara lain diperlihatkan oleh keluarga Aryo dan Parwo,  orang puritan Muhammadiyah XE "Muhammadiyah" . Ketika salah seorang anggota keluarga ini melahirkan anak, mereka sengaja meniadakan upacara slametan XE "slametan" \i . Sikap ini mendapat reaksi keras dari masyarakat sinkretis di sekitarnya. Aryo dianggap telah meresahkan masyarakat. Ia dituduh dan dianggap bukan manusia. Masyarakat sinkretis amat marah, dan malam harinya rumah Parwo dilempari kepala anjing.   

Peristiwa lain pernah dibahas dalam suatu pertemuan gerakan puritan pada Musyawarah Cabang Muhammadiyah XE "Muhammadiyah"  Senjakarta XE "Senjakarta"  9 Juli 2006. Dalam pembahasan itu disebutkan, seorang anggota gerakan puritanisme Muhammadiyah memberi tahu kepada orang tuanya yang sinkretis untuk menjalankan agama Islam murni sesuai ajaran nabi. Ajakan tersebut dijawab dengan mengambil alu (atau alat penumbuk padi). (”Ngandhani wong tuwane, lo……anakmu ngene-ngene malah diwalekake alu, terus kepriye……..”).   Dengan hal tersebut, orang tua ingin menunjukkan kemarahannya, tidak hanya kepada sang anak, tetapi juga menunjukkan kejengkelannya terhadap kelompok Islam puritan. (Laporan Muscab PCM Senjakarta, 2006: 16). 

Pada tangal 22 Februari 2006 diadakan seminar budaya dan agama dengan tema “Napak Tilas Dakwah Sunan Kalijaga XE "Sunan Kalijaga" ” di Masjid Agung Senjakarta XE "Masjid Agung Senjakarta"  oleh kelompok masyarakat pendukung sinkretisme. Seminar tersebut dilaksanakan untuk mengenang sejarah penyebaran agama Islam di Klaten XE "Klaten" . Selain itu, tepatnya di Desa Puluhan   konon para wali  membuat masjid dan sumur, membuat masjid ini dianggap masyarakat sebagai masjid keramat.
 Sebelum pelaksanaan seminar, di wilayah Senjakarta dan Klaten telah dipasang spanduk. Spanduk menyebutkan ajakan kepada seluruh orang Islam untuk menghadiri seminar agama dan budaya secara gratis. Dalam pelaksanaan seminar, hadir  kelompok sosial pendukung sinkretisme. Seminar tersebut dianggap  sangat mengagumkan oleh masyarakat pendukung sinkretisme, hingga tempat duduk yang berada di dalam dan serambi masjid penuh sesak. Bahkan masyarakat yang tidak kebagian tempat, duduk di teras-teras rumah penduduk di sekitar masjid. 

Sementara itu pendukung puritanisme Islam pada awalnya telah mengetahui berita adanya seminar tentang dakwah Sunan Kalijaga XE "Sunan Kalijaga"  lewat spanduk. Tetapi mengetahui yang akan dibicarakan seputar mitos-mitos dan dongeng-dongeng, mereka tidak ada satu pun yang menghadiri seminar tersebut. Bahkan mereka lebih banyak menghujat tempat seminar yang dilaksanakan di masjid yang dianggap sebagai masjid agung. Menurut pendukung Islam puritan, di dunia ini tidak ada masjid agung, kecuali tiga majid di tanah suci, yaitu di Mekkah, Madinah, dan Palestina. Demikian pula panitianya dianggap sebagai pihak yang ingin mengembalikan Islam sinkretis di Senjakarta XE "Senjakarta"  oleh kelompok puritan. Perseteruan antara kelompok sinkretis dan puritan di Senjakarta merupakan indikasi benturan budaya yang perlu mendapat perhatian.

4. Fenomena Tindakan Radikal XE "Fenomena Tindakan Radikal" \b  


Dari beberapa indikasi benturan budaya yang telah terjadi, terlihat bahwa nilai-nilai budaya yang dimiliki oleh kelompok masyarakat petani puritan dan sinkretis berbeda atau bahkan bertolak belakang. Kelompok puritan berusaha menjauhkan Islam sinkretis, yang menganggap Islam campuran harus dimurnikan sesuai dengan kitab suci. Sementara kaum sinkretis ingin melestarikan sistem budaya yang dimiliki. Keberadaan kaum sinkretis lebih dulu ada dibanding kaum puritan. Oleh karenanya, posisi kaum puritan adalah sebagai penetrasi dan penekan, sedangkan kaum sinkretis merespon dengan melawan, maka ketegangan antara kedua kelompok sosial tersebut tidak dapat dibendung.  


Yang menjadi perhatian ketegangan itu adalah tindakan radikal (“keras”) kaum puritan Muhammadiyah XE "Muhammadiyah"  dalam hal melakukan penetrasi. Bukankah tindakan radikal orang Muhammadiyah ini merupakan gejala sosial yang baru dalam masyarakat petani pedesaan di Senjakarta XE "Senjakarta" , Klaten XE "Klaten" ? Padahal sepak terjang gerakan Muhammadiyah, baik diteliti oleh Peacock (1978)
, Nakamura (1983)
, Beck (1995)
, dan Beatty (2001)
 tidak menunjukkan gejala-gejala radikalisme keagamaan. Sebaliknya mereka terlihat moderat terhadap kelompok sinkretis. Namun demikian, roda penetrasi ke wilayah kelompok sinkretis tetap berjalan meskipun secara pelan-pelan, dalam hal ini Peacock menyebut purifikasi Islam sedangkan  Nakamura menyebut Islamisasi internal.


Seperti dilaporkan Peacock (1978)
, bahwa pertemuan resmi para pendukung gerakan puritan di berbagai tempat dihibur dengan seni pertunjukan wayang Jawa. Pada bagian adegan gara-gara, muncullah tokoh yang mampu mengatasi segala persoalan hidup manusia, tetapi ia merupakan tokoh jenaka, yakni Semar XE "Semar" . Ia sebetulnya adalah seorang abdi sekaligus dewa, pria sekaligus wanita, hewan sekaligus roh halus, badut sekaligus memiliki pemikiran yang bijaksana. Tokoh Semar merupakan lambang sinkretisme yang dikembangkan masyarakat Jawa. Menurut Peacock, prinsip dasar puritanisme agama adalah memurnikan agama dari pengaruh sinkretisme, sambil berpegang teguh kepada ajaran Al Quran. Gerakan puritanisme ditemukan dalam bentuk yang berbeda-beda antara daerah yang satu dengan yang lain. Sebagaimana pernah dilihatnya di Yogyakarta XE "Yogyakarta" , Pekajangan, Bima, Ternate, dan Bukittinggi, gerakan puritan tidak menunjukkan tindakan radikal terhadap kalangan sinkretis. Dalam kesimpulanya Peacock menyatakan bahwa  gerakan puritan hanya mendominasi pada tataran nilai-nilai agama saja dan itu dianggap sebagai bagian dari kehidupan agama yang terbatas. Di sinilah, Peacock ingin mengungkapkan bahwa gerakan pemurnian Islam yang tampak keras (purify the faith), kenyataannya tidak menimbulkan konflik dalam arti mereka tidak radikal. 
Demikian pula  dilaporkan Nakamura (1983)
 tentang Islamisai Jawa di Kota Gede, Yogyakarta XE "Yogyakarta" . Penelitian ini melihat Islamisasi yang dihubungkan dengan sinkretisme tempat-tempat keramat, seperti kompleks makam Panembahan Senopati, sang pendiri kerajaan Mataram. Dalam kesimpulannya ia memberikan penilaian bahwa gerakan pemurnian Islam mempunyai banyak wajah. Dari jauh tampak doktriner, tetapi dari dekat hanya sedikit yang tampak sistematis teologisnya. Dari luar tampak eksklusif, tetapi setelah dilihat dari dalam tampak terbuka. Terdapat kesan bahwa gerakan puritanisme itu bersifat agresif dan fanatik, tetapi kenyataannya berkembang lebih toleran. Bahkan Nakamura memberi cap anti Jawa, tetapi juga sering memasukkan unsur-unsur kejawaan (sinkretis). Ia berkesimpulan seperti Peacock bahwa tidak ada konflik antara kelompok puritan dengan kelompok sinkretis, dibuktikan orang-orang Muhammadiyah XE "Muhammadiyah"  yang menjadi penghulu kraton Yogyakarta.
Laporan Beck (1995)
 tentang posisi Islam puritan dan upacara perayaan Garebeg Maulud di Yogyakarta XE "Yogyakarta" , menyebutkan bahwa sikap orang-orang yang tergabung dalam gerakan puritan Muhammadiyah XE "Muhammadiyah"  tidak terdapat indikasi tindakan radikal. Dalam laporan itu juga disebutkan bahwa pangkalan gerakan puritan yaitu markas Muhammadiyah di Kauman (sebelah barat kraton Yogyakarta) yang dekat sekali dengan tempat upacara sinkretis di Alun-alun kraton Yogyakarta, tidak menunjukkan adanya ketegangan. Bahkan sebaliknya para anggota gerakan puritan dalam melihat sinkretisme Grebeg Maulud itu sebagai sesuatu yang bukan urusannya. Dalam artian para anggota Muhammadiyah itu lebih bersikap moderat dalam menghadapi perayaan agama yang sinkretis. 

Sikap moderat orang Muhammadiyah XE "Muhammadiyah"  juga digambarkan Beatty (2001: 42)
, bahwa dalam suatu ritual slametan XE "slametan" \i  di Desa Bayu (nama samaran sebuah desa di Banyuwangi), ditemukan varian Geertz hadir dalam peristiwa yang sama dalam kombinasi satu sama lain. Mereka itu antara lain para pedagang yang taat Islam (santri XE "santri" \i  dan sebagai representasi kalangan Muhamamdiyah), petani yang animis (abangan XE "abangan" \i ), dan penganut mistik (priai XE "priai" \i ), duduk bersama menghadapi makanan yang sama, melupakan perbedaan-perbedaan yang memisahkan mereka. Mereka dapat bersatu dan menjaga agar perbedaan itu tidak menjadi tajam apalagi menimbulkan perpecahan. Hal ini menggambarkan bahwa orang-orang Muhammadiyah sangat toleran dengan budaya Islam sinkretris.

Dalam tulisannya tentang Islam Murni dalam Masyarakat Petani, sebagai hasil penelitiannya pada masyarakat pedesaan di Jember, Mulkhan (2000)
 menyebutkan bahwa tindakan orang-orang Muhammadiyah XE "Muhammadiyah"  yang tergabung dalam gerakan pemurnian itu ternyata masih terlibat di dalam tradisi lokal. Dalam arti mereka cukup akomodatif dengan tradisi lokal. Demikian juga yang dilaporkan Bartholomew (2001)
 dalam penelitiannya terhadap etnis Sasak, mengungkapkan bahwa ia menolak pandangan yang mempertentangkan antara Islam dan budaya lokal-sinkretis, karena kenyataannya orang-orang dari kelompok Islam puritan dan sinkretis yang secara teologis berseberangan, tetapi di dalamnya terdapat proses konvergensi, yang disebabkan oleh kearifan masyarakat Sasak dalam menatap masa depannya.   

Beberapa hasil temuan Peacock (1978), Nakamura (1983), Beck (1995), Beatty (2000), Mulkhan (2000), dan Bartholomew (2001) menunjukkan bahwa gerakan Muhammadiyah XE "Muhammadiyah"  tidak menunjukkan sikap dan tindakan radikal. Sementara itu dalam observasi awal yang dilakukan peneliti pada masyarakat pedesaan Senjakarta XE "Senjakarta"  ini berbeda sekali dengan hasil penemuan penelitian yang disebutkan sebelumnya. Setelah beberapa kali observasi di lapangan ditemukan, bahwa gerakan Muhammadiyah di Senjakarta menunjukan perilaku radikal (“keras”). Hal inilah yang menarik, mengapa gerakan Muhammadiyah di situ menunjukkan pola tindakan radikal. Tindakan gerakan Muhammadiyah yang radikal ini merupakan fenomena (gejala) sosial yang  muncul dalam lingkungan masyarakat pedesaan Senjakarta, dan itu merupakan aksi yang dianggap sebagai perilaku yang bermakna subjektif. 

Seperti banyak dipaparkan oleh para peneliti bahwa gerakan Muhammadiyah XE "Muhammadiyah"  dalam menghadapi kaum sinkretis tidak menunjukkan tindakan radikal dapat dilihat sebagai realitas objektif, sementara munculnya gerakan Muhammadiyah radikal di Senjakarta XE "Senjakarta"  dapat dilihat sebagai realitas subjektif. Gerakan Muhammadiyah yang  radikal itu, di samping sebagai pemicu terjadinya benturan budaya, juga merupakan fenomena sosial, mengingat gerakan puritan di Senjakarta berbeda dengan di tempat lain. Fenomena sosial  inilah yang nantinya akan ditelaah secara kualitatif dan dilihat sebagai realitas subjektif, dengan pertimbangan kalau di tempat lain seperti diteliti Peacock (1978), Nakamura (1983), Beck (1995), dan Beatty (2001) bersikap moderat, tetapi di Senjakarta radikal.

Hal ini banyak dikeluhkan oleh masyarakat  Islam sinkretis yang menyatakan kaum puritan dalam segala forum aktivitasnya bertindak radikal. Contoh tindakan  radikal adalah melarang cara-cara keagamaan kalangan sinkretis yang dianggap bercampur dengan takhayul XE "takhayul" \i , bid’ah XE "bid’ah" \i , khurafat XE "khurafat" \i  (TBK). Kasus gerakan Muhammadiyah XE "Muhammadiyah"  menganggap ngalap berkah XE "ngalap berkah" \i  di makam Ronggowarsito XE "makam Ronggowarsito"  sebagai perilaku keagamaan yang tidak murni, menilai hitam-putih ziarah XE "ziarah" \i  makam Jatinom sebagai bentuk kemusrikan, menolak diundang dalam tradisi slametan XE "slametan" \i  dan tahlilan XE "tahlilan" \i , dan terjadi penyerbuan makam Bayat oleh kelompok pemuda Islam puritan, merupakan bukti tindakan radikal. Merasa hak kebudayaannya terkoyak oleh golongan lain, masyarakat golongan Islam sinkretis pun melawan, sehingga terjadilah benturan budaya.

Yang menarik dari fenomena sosial ini adalah bahwa, meskipun gerakan Muhammadiyah XE "Muhammadiyah"  di Senjakarta XE "Senjakarta"  dilakukan dengan tindakan radikal, kenyataannya  ajaran ini dapat diterima atau diikuti oleh masyarakat pedesaan dengan jumlah anggota 11.000 orang. Dengan demikian, pokok persoalan dalam studi ini adalah bagaimana perilaku orang-orang Muhammadiyah yang radikal terhadap masyarakat sinkretis ini terjadi, sehingga menyebabkan munculnya benturan budaya.

5. Benih-benih Benturan Budaya XE "Benih-benih Benturan Budaya" \b  

Sejauh ini sudah banyak penelitian menyangkut pergulatan (pergumulan) gerakan Muhammadiyah XE "Muhammadiyah"  sebagai gerakan Islam puritan di Indonesia. Penelitian Peacock tentang Muhammadiyah misalnya, mengungkapkan bahwa Muhammadiyah disebut sebagai muslim puritan (1978-b),
 sebagai pemurni ajaran Islam (1978-a),
 dan sebagai kaum pembaharu (1979).
 Penelitian itu di antaranya mengungkapkan pengalaman sang pendiri Muhammadiyah Kiai Ahmad Dahlan (1868-1923) yang cukup getir sebagai seorang pembaharu. Ketika pulang dari perjalanan haji yang pertama, Kiai Dahlan membentuk satu tim dengan beberapa muridnya untuk menunjukkan arah kiblat di Masjid Agung Kauman Yogyakarta XE "Yogyakarta" . Memang ketika itu, masjid-masjid di Jawa hampir semuanya mengarah ke barat, karena terdapat anggapan arah keberadaan Ka’bah di kota Mekkah ada di sebelah barat Indonesia. Tentang arah kiblat biasanya hanya perkiraan saja, tanpa diukur menurut hitungan rasional.

Kiai Dahlan XE "Kiai Dahlan"  berusaha untuk memperbaharui hal tersebut dengan memberi tanda arah kiblat yang benar pada lantai masjid dengan menggunakan kapur. Tindakannya itu memancing amarah penghulu Kraton Yogyakarta XE "penghulu Kraton Yogyakarta" . Karena merasa tersinggung, penghulu tersebut dengan segala kekuatan kelompoknya melampiaskan kemarahannya dengan membakar surau milik Kiai Dahlan. Sang Kiai juga tidak kalah ketersinggungannya. Ia merasa kecewa, dan bergegas untuk meninggalkan Yogyakarta XE "Yogyakarta" . Tetapi dalam perjalanan menuju ke stasiun, ia dicegat oleh kakaknya yang membujuknya untuk tidak meninggalkan Yogyakarta (Peacock, 1979).
 Akhirnya Kiai Dahlan tidak jadi meninggalkan Yogya, selanjutnya ia meneruskan gerakannya untuk menyebarkan ajaran Islam yang diyakininya. Kiai Dahlan tetap teguh mengusahakan dilaksanakan ajaran Islam murni, yang bersumber pada kitab suci secara total (total purify XE "total purify" \i ). 

Kiai Dahlan juga dikenal sebagai muslim reformis-puritan
 yang asketis sekaligus seorang saudagar. Ia lahir di tengah keluarga beragama, dan sikap hidup askestis mewarnai hidupnya. Pendidikannya ditempuh di sekolah Islam, rajin salat lima waktu, berpuasa Senin-Kamis, dan naik haji ke Mekkah. Ketika berada di tanah suci, ia mempelajari buku karya seorang muslim-reformis Mesir Muhammad Abduh. Karena terinspirasi Muhammad Abduh, setelah pulang ke tanah air ia mendirikan sebuah organisasi keagamaan bernama Muhamamdiyah pada tanggal 18 November 1912. Organisasi tersebut mengemban misi pembaharuan Islam, seperti: (1) pentingnya kembali kepada ajaran Al Quran dan Sunnah, (2) purifikasi Islam, (3) penalaran rasional, (4) penolakan terhadap takhayul XE "takhayul" \i , bid’ah XE "bid’ah" \i , khurafat XE "khurafat" \i , dan (5) kontekstualisasi ajaran Islam yang selaras dengan tuntutan dunia modern. Misi yang mencerminkan sikap puritan tersebut diemban organisasi ini sejak didirikan hingga sekarang. Bahkan daya tahan dan dinamika hidup masyarakat Islam Muhammadiyah XE "Muhammadiyah"  itu terletak pada sikap puritannya dalam rangka menegakkan agama Islam.
  

Tulisan Deliar Noer XE "Noer, Deliar"  (1996)
 menyebutkan bahwa gerakan pembaharuan Islam yang disebarkan di daerah Minangkabau mendapat reaksi dari kalangan adat (tradisi masyarakat setempat) serta kalangan agama tradisional. Reaksi dari kalangan adat dipimpin oleh Datuk Sutan Maharaja XE "Datuk Sutan Maharaja" , putra seorang bupati dari daerah Sulit Air. Datuk Sutan Maharaja terkenal sebagai seorang yang membenci Islam dan ayahnya ketika menjabat bupati pernah melarang rakyatnya untuk melaksanakan puasa Ramadhan. Keluarganya termasuk penentang Islam terutama dari kalangan Paderi. Dalam menghadapi kaum Paderi, Datuk Sutan Maharaja pernah menyerukan orang-orang Minangkabau untuk berjaga-jaga agar kemerdekaan jangan sampai hilang dengan bertunduk kepada orang-orang Mekkah (sebutan kaum Paderi waktu itu), karena mempunyai anggapan bahwa Minangkabau adalah negeri yang indah dengan para wanitanya yang cantik merupakan surga dibanding dengan negeri Arab yang tandus.

Harry J. Benda XE "J. Benda, Harry"  (1955)
 mengungkapkan gerakan Muhammadiyah XE "Muhammadiyah"  sebagai kekuatan dominan di Indonesia sejak tahun 1920-an. Ia menjadi perserikatan terbesar dan paling mampu bertahan, jauh melampau organisasi-organisasi agama dan politik lainnya. Sebagai organisasi Islam reformis, Muhammadiyah berjuang melawan atau menyerang musuh, antara lain: (1) Islam ortodoks yang terjelma dalam kebudayaan santri XE "santri" \i  di pedesan, (2) tradisi dan kebudayaan priayi sebagai penghalang perkembangan cara hidup Islami yang sebenarnya, (3) gelombang westernisasi, termasuk misi kristenisasi, dan (4) kolonialisme (1985: 72-73).

Benih-benih perpecahan dalam tubuh masyarakat Islam waktu itu cepat mengalir di antara dua kubu yang saling bertikai, yakni antara reformisme yang berpusat di kota dengan aliran ortodoks-tradisional yang berpusat di desa. Bahkan perpecahan itu meluas hingga pada bidang-bidang doktrin keagamaan, misalnya soal ritual agama. Secara sosio-ekonomis, gerakan ortodoks-tradisional mendapat respon positif dari kalangan haji-haji kaya di desa, sedangkan gerakan reformis mendapat respon positif dari kalangan para pedagang dan pegawai. Sampai pada akhir pemerintahan Belanda di Indonesia (diganti pemerintahan Dai Nippon-Jepang XE "Dai Nippon-Jepang"  1942), perpecahan antara kedua kubu menjadi semakin kompetitif. 

Konflik antara Islam pembaharu dengan Islam tradisionalis juga dilaporkan Ardhana (1985)
 yang menyebutkan bahwa seorang juru dakwah Muhammadiyah XE "Muhammadiyah"  berkeliling di Denpasar. Sebagai seorang anggota gerakan Muhammadiyah, ia mempunyai dasar pembaharuan Islam yaitu membersihkan Islam dari bid’ah XE "bid’ah" \i  dan  khurafat XE "khurafat" \i . Langkah-langkah yang ditempuh tersebut mendapat reaksi dari kalangan Islam di kampung Jawa.

Pertentangan antara kaum tradisionalis dengan Muhammadiyah XE "Muhammadiyah"  akhirnya tidak dapat dihindarkan. Pada tanggal 12 Desember 1963, orang-orang Islam di kampung Jawa menyerang masjid di kampung Sanglah, namun tidak menimbulkan korban jiwa. Serangan kembali terjadi tanggal 20 Desember 1963 malam. Sekelompok orang yang menamakan dirinya pengikut aliran ahlissunah wal jamaah XE "ahlissunah wal jamaah" \i  yang berasal dari kampung Jawa, Arab, dan Suwung menyerbu dengan lemparan batu ke arah rumah ketua Muhammadiyah Cabang Denpasar. Reaksi keras dari kalangan tradisionalis itu tidak ditanggapi dengan balas dendam oleh kelompok Muhammadiyah. Strategi Muhammadiyah lebih berhati-hati dengan mengemukakan Al Quran dan Al Hadis dalam setiap langkah, gerak, dan amal. Menurut kelompok Islam reformis, reaksi dari kalangan Islam tradisionalis hendaknya diatasi dengan akhlak dan usaha yang mulia.     

Hasil penelitian  Nakamura
 menyebutkan bahwa gerakan Muhammadiyah XE "Muhammadiyah"  di Kota Gede menghadapi tradisi sinkretis yang amat kuat, antara lain tradisi ziarah XE "ziarah" \i  ke makam (pasarean XE "pasarean" \i ) keluarga raja-raja Mataram yang berada di tengah wilayah kota. Kompleks makam itu terdiri dari beberapa bagian, yaitu:  pintu masuk, masjid Besar Mataram, tempat peziarah, bangsal tunggu juru kunci,  kuburan,  siliran XE "siliran" \i , dan kolam. Di dalam kompleks makam terdapat adat istiadat dan legenda yang secara langsung memberikan kesan keramat sebagai tempat kekuatan mistik.  Sebagaimana disebutkan pada elemen-elemen bangunan makam, bahwa di dekat pintu terdapat dua pohon beringin berusia tua, konon pohon tersebut ditanam oleh Sunan Kalijaga XE "Sunan Kalijaga" . Pohon tersebut ditanam sebelum kerajaan Mataram berdiri, dan sebagai tanda bahwa di tempat itu nantinya akan dibangun sebuah kerajaan. Pohon beringin tua merupakan sumber banyak legenda, dan dipercaya bisa memberi tanda bahwa akan ada kematian di dalam keluarga raja Surakarta dan Yogyakarta XE "Yogyakarta"  dengan patahnya salah satu cabangnya.
 Siliran sebagai tempat permandian, di dekatnya ditemukan sumber mata air yang amat bening. Dilihat dari elemen-elemen bangunan tersebut, tempat pasarean raja-raja Mataram merupakan sebuah makam yang keramat dan mistik.

Gerakan Muhammadiyah XE "Muhammadiyah"  menghadapi tradisi sinkretis amat kuat di Kota Gede, yang disebut Nakamura sebagai ‘bulan sabit muncul dari balik pohon beringin’. Kesimpulan Nakamura, bahwa Muhammadiyah di Kota Gede memiliki banyak wajah. Dari jauh tampak doktriner, tetapi dari dekat ada sedikit sistematisasi teologis. Artinya, jika dipandang dari luar, Muhammadiyah tampak ekslusif dengan mementingkan ajaran moral yang diambil dari Al Quran dan hadis, akan tetapi jika dipandang dari dalam ia tampak terbuka. Di satu sisi tampak agresif dan fanatik, akan tetapi sesungguhnya cara penyiarannya perlahan-lahan dan toleran. Kadang-kadang tampak anti Jawa, akan tetapi kadang-kadang dalam banyak hal mewujudkan sifat baik orang Jawa.
 Dengan demikian, orang-orang Muhammadiyah ini bersikap fanatik hanya pada tataran doktrin, sedangkan perilakunya di hadapan mayarakat sikretis tampak moderat.  

Tulisan Robert W. Hefner XE "W. Hefner, Robert"  (2001) tentang Islamisasi di lereng gunung Bromo, Jawa Timur, mengulas banyak tentang pergulatan gerakan pembaharuan dengan tradisi setempat. Pergulatan itu memuncak ketika kalangan pembaharu melakukan serangan terhadap kepercayaan pada roh di sebuah tempat keramat, yaitu Nyai Po XE "Nyai Po" \i  sebagai dhanyang (penunggu) yang menempati tepi Desa Wonorejo. Penduduk desa ini sebagian besar adalah penganut Islam kejawen. Nyai Po di mata penduduk  desa itu dianggap sebagai gurunya. Oleh karenanya, setiap tahun diadakan perayaan dengan menggelar slametan XE "slametan" \i  untuk Nyai Po. Dengan serangan tersebut, kalangan kejawen masih ingin melestarikan tempat keramat itu. Hefner (2001) menjelaskan benturan nilai-nilai diawali oleh pengangkatan Kepala Biro Kehutanan di daerah sekitar Desa Wonorejo, yaitu dijabat oleh seorang dari kalangan pembaharu Islam yang menggantikan orang marhaen (abangan XE "abangan" \i ) karena  akibat pergolakan politik 1965-1966.

Kepala Biro itu digantikan oleh seseorang yang pernah menjadi anggota organisasi Islam pembaharu yang kuat, Muhammadiyah XE "Muhammadiyah" ; di sini penunjukan seorang muslim pembaharu di daerah Islam kejawen juga menunjukan kerjasama tertutup antara kekuatan-kekuatan muslim dan keamanan selama tahun-tahun pertama Orde Baru. Begitu menjabat, kepala baru itu mengirimkan instruksi kepada kepala Desa Wonorejo agar menghentikan pelaksanaan ritus keramat Nyai Po XE "Nyai Po" \i . “Wonorejo tidak akan pernah menjadi maju,” kata instruksi itu, “sampai orang-orang menghentikan memberi makan setan itu”. Kepala desa dengan halus mengabaikan instruksi itu. Tidak lama kemudian kepala desa itu menerima surat yang lain dari pejabat kehutanan yang menginformasikan bahwa Nyai Po sebenarnya berada di tanah-tanah hutan dan pohonnya segera dipotong. Berita itu disambut dengan rasa tidak percaya dan heboh di desa tersebut. Kepala desa memprotes pejabat kehutanan yang menunjukan bahwa dalam keseluruhan sejarah desa tersebut, pohon-pohon di tempat keramat Nyai Po tidak pernah ditebang. Pada tahun-tahun sebelumnya, memang banyak pejabat kehutanan telah menjadi patron yang keranjingan terhadap tempat keramat itu. Kepala biro baru tidak bergeming dan menyerukan “semua orang muslim sejati” di Wonorejo untuk bergabung bersamanya dalam upacara pengusiran Nyai Po dan keluarganya (seorang suami dan empat anaknya) ke tempat terpencil di hutan. Hanya para anggota komunitas kecil NU di Wonorejo yang maju membantu upacara tersebut. Menurut laporan mereka yang berikutnya, usaha ini lama dan berbahaya sehingga berlangsung enam hari penuh. Pada satu sisi, para informan NU mencatat, satu anak Nyai Po-satu peri laki-laki, terutama dengan sengaja pindah karena dia dikabarkan menjadi pincang dan berusaha menyerang pegawai kehutanan yang menarik pistol dan menembak beberapa kali. Akhirnya peri-peri itu pun terluka; mereka mundur ke tempat tinggal baru yang jauh dari desa. Para pekerja datang dan memotong pohon-pohon di tempat keramat itu, namun di hari-hari berikutnya para pembela Nayi Po menyampaikan cerita yang berbeda. Doa-doa yang digunakan para pembaharu tidak efektif karena doa-doa itu dirancang untuk menghadapi setan, padahal Nyai Po itu bukan setan. Dia adalah roh mbaurekso. Karenanya, meskipun pohon-pohon keramat itu telah tumbang, Nyai Po sendiri tetap hidup dan masih bertempat tinggal di tempat keramat yang lama. Bahkan hingga hari ini ia menerima sesaji XE "sesaji" \i  dari mereka yang ingat dan menghormati perlindungan yang baik yang selalu ia tunjukkan kepada desanya.

Peristiwa benturan budaya tersebut memberi gambaran bahwa para pembaharu Islam berusaha menyingkirkan Nyai Po XE "Nyai Po" \i  yang menjadi Tuhan agama masyarakat sekitarnya. Pohon-pohon di tempat keramat itu dipotong satu-persatu. Kejadian ini tidak menyurutkan penyembahan terhadap tempat keramat tersebut. Slametan untuk merayakan tempat keramat itu tetap diadakan warga desa setiap tahunnya. Namun demikian, benturan budaya yang telah terjadi menjadi titik balik meningkatnya jumlah pemeluk Islam dan sebaliknya dukungan resmi terhadap tempat keramat semakin surut.

Hasil penelitian tentang hubungan sinkretisme dan puritanisme Islam lainnya tampak dalam tulisan Chamim (2003)
. Chamim melihat dialektika agama dan pluralitas budaya lokal di daerah Lamongan, Jawa Timur. Hasil studi tersebut mengungkapkan formalisasi syariat dalam gerakan Muhammadiyah XE "Muhammadiyah"  berpengaruh signifikan bagi persentuhan Muhammadiyah dengan budaya lokal. Dalam konstelasi sosial di daerah Lamongan, Muhammadiyah pada awalnya dipahami oleh masyarakat lokal sebagai paham keagamaan Islam yang konfrontatif terhadap tradisi masyarakat yang sudah mapan. Hal ini disebabkan Muhammadiyah di Lamongan sejak awal dikembangkan sebagai kritik atas tradisi lokal yang berkembang di kalangan mereka. Tetapi akhirnya Muhammadiyah dapat bersinergis dengan budaya lokal.

Beberapa penelitian tersebut menggambarkan benturan-benturan budaya Islam yang pernah terjadi di beberapa daerah di Indonesia. Yang menarik adalah bahwa, sejak awal kemunculan Islam puritan, benih-benih benturan budaya di tanah air sudah terlihat. Pengembangan sistem budaya Islam puritan ke daerah-daerah lain ternyata juga memunculkan benturan budaya, terutama ketika sistem budaya tersebut memasuki wilayah dengan tradisi lokal yang kental, sebagaimana  disebutkan di atas.  

Hal yang lain juga menunjukkan bahwa sistem budaya lokal yang sinkretis dan sistem budaya Islam non-puritan (tetapi bukan sinkretis) sebenarnya telah hidup lama bergandengan bersama dalam wilayah pedesaan. Kemudian datang belakangan kaum puritan dengan tindakan radikal menginginkan pembaharuan, pemurnian, dan kembali pada teks suci. Kaum puritan datang dengan membawa missi hendak merubah sistem budaya kaum sinkretis yang telah mapan. Akibatnya terjadi pertentangan, konflik, ataupun benturan. 

6.  Tesis Clifford Geertz

The Religion of Java (1969), sebuah studi besar yang dilakukan Clifford Geertz XE "Geertz, Clifford"  di Mojokuto XE "Mojokuto" , Kediri, diterjemahkan dalam bahasa Indonesia menjadi Abangan, Santri, Priyayi dalam Masyarakat Jawa (1989) mengungkapkan bahwa Muhammadiyah XE "Muhammadiyah"  masuk wilayah Mojokuto tahun 1931. Banyak anggota pengikut Sarekat Islam yang juga bergerak dalam organisasi keagamaan Muhammadiyah. Gerakan Muhammadiyah di Mojokuto memulai aktivitasnya dengan membagi-bagi buku yang menguraikan isi gerakan modernisme Islam, mereformasi sembahyang hari raya untuk dilaksanakan di lapangan dan bukan di mesjid, dan menerjemahkan khutbah Jum’at yang biasanya dilakukan dengan mempergunakan bahasa Arab. Upacara Jawa slametan XE "slametan" \i  yang amat lazim di kalangan abangan XE "abangan" \i  dan priai XE "priai" \i  dikritik habis-habisan oleh Muhammadiyah dan menganggapnya sebagai penghamburan sia-sia serta disarankan untuk disalurkan kepada sesuatu yang lebih bermanfaat. Gerakan Muhammadiyah juga menyerang praktik upacara kematian kaum abangan, dengan menjelaskan dalil-dalil yang membolehkan tiga hal dalam pemakaman, yaitu memandikan, memberi kafan, dan menguburkan mayat.
 Deskripsi Geertz juga terarah pada sikap santri XE "santri" \i  terhadap budaya kaum abangan yang dianggap musyrik. Kalangan Muhammadiyah menyerang penyembahan berhala (musyrik) dan menuntut ditegakkannya ajaran Islam yang murni, tanpa toleransi terhadap kepercayaan dan praktek kejawen. Tentu sikap tersebut mengundang perlawanan setempat.

Seorang informan santri XE "santri" \i  bernama Abdul Manan, menjelaskan bahwa di suatu desa tidak jauh dari Mojokuto XE "Mojokuto"  terdapat punden XE "punden" \i  (tempat roh yang keramat), namanya Mbah Buda XE "Mbah Buda" \i . Orang mengadakan slametan XE "slametan" \i  ke punden itu, untuk memenuhi nazar karena telah sembuh dari penyakitnya. Abdul Manan XE "Manan, Abdul"  menyatakan, muslim yang baik tidak akan percaya terhadap punden. Ia pernah membuktikannya pada suatu malam dengan memindahkan patung manusia di tempat itu ke masjid serta menghancurkannya berkeping-keping. Tidak ada kejadian apa pun yang mencelakakannya, yang membuktikan bahwa benda itu tidak lebih dari sebuah patung
.

Dalam pandangan Geertz, apa yang telah dilakukan oleh orang puritan tersebut merupakan bentuk pemutusan hubungan dengan masyarakat tradisional-sinkretis. Kehadiran orang-orang Muhammadiyah XE "Muhammadiyah"  di Mojokuto XE "Mojokuto"  juga bersinggungan dengan orang-orang Islam tradisional. Geertz menjelaskan bahwa mula-mula terdapat lima orang Muhammadiyah, yang satu sebagai penghulu dan yang lain sebagai pedagang. Lima orang ini langsung menyerang terhadap organisasi Islam tradisional. Orang-orang Islam tradisional juga melakukan perlawanan, dengan menyebutkan bahwa Muhammadiyah dianggap sebagai agama baru yang tidak benar-benar Islam tetapi merupakan ajaran sesat. Oleh karena dianggap sesat, maka orang-orang Muhammadiyah berkeliling desa untuk berceramah guna meyakinkan rakyat, bahwa ajaran mereka berpedoman pada Al Quran dan Al Hadis.  

Apa yang dilakukan oleh orang Muhammadiyah XE "Muhammadiyah"  dalam pandangan Geertz disebut tindakan radikal. Dengan tindakannya yang radikal itu, kehadiran Muhammadiyah di Mojokuto XE "Mojokuto"  tidak mendapat simpati masyarakat petani pedesaan. Dalam hitungan kasar Geertz, jumlah orang Muhammadiyah dari tahun 1930 sampai 1953 tidak lebih dari 40 orang, dalam artian gerakan Muhammadiyah dianggap sulit berkembang, sehingga gerakan tersebut dinyatakan gagal membentuk organisasi cabang di Mojokuto. Geertz juga membandingkan gerakan Muhammdiyah dengan gerakan NU yang memiliki massa 15.000 orang dan telah berhasil membentuk organsasi cabang. Padahal kedua gerakan tersebut masuk di wilayah Mojokuto waktunya hampir bersamaan, yaitu sekitar tahun 1930-an. Melihat kenyataan tersebut, Geertz (1989) membangun sebuah tesis yang menyebutkan bahwa pola gerakan Muhammadiyah yang dilakukan secara radikal menjadi penyebab rendahnya partisipasi  masyarakat petani pedesaan dalam gerakan ini. Gerakan puritanisme Islam baru bisa memasuki daerah pedesaan jika toleran dalam menghadapi nilai-nilai budaya Islam sinkretis.

Bertolak dari hal tersebut, penelitian ini ingin mengritik tesis Geertz, karena di lapangan ditemukan masyarakat petani yang mengkuti gerakan puritan terdapat 11.000 orang. Hampir seluruh wilayah pedesaan di Senjakarta XE "Senjakarta"  terdapat orang Muhammadiyah XE "Muhammadiyah" , kecuali satu desa bekas basis PKI. Setelah masyarakat petani banyak yang berubah menjadi puritan, corak gerakannya menjadi plural, yakni moderat dan radikal. Meskipun radikal, kenyataannya juga bisa diterima masyarakat petani.    

B. Fokus Studi XE "Fokus Studi" \b 
Senjakarta XE "Senjakarta"  (Klaten XE "Klaten" ) merupakan wilayah pedalaman Jawa Tengah yang kental dengan budaya sinkretis. Kedatangan gerakan puritanisme Islam yang dipelopori Muhammadiyah XE "Muhammadiyah"  sejak tahun 1930-an, menjadikan daerah pedesaan itu sering terjadi benturan budaya antara kelompok puritan dan masyarakat setempat yang umumnya penganut tradisi sinkretis. Akibatnya masyarakat petani pedesaan terpecah menjadi beberapa kelompok, yaitu ada kelompok petani yang masih mempertahankan tradisi sinkretis, tetapi ada kelompok petani yang menerima gerakan puritan. Masyarakat petani pedesaan yang telah menerima gerakan puritan pun juga terbelah menjadi dua, yaitu kelompok moderat dan kelompok radikal. Khususnya kelompok radikal ini sampai sekarang masih berjalan, dan mengakibatkan konflik sosial dalam masyarakat. Meskipun terdapat kelompok puritan-radikal, pada kenyataannya Muhammadiyah diterima masyarakat petani pedesaan, dan hal inilah yang berbeda dengan gerakan puritan di tempat lain sebagaimana ditunjukkan oleh Peacock (1978), Nakamura (1983), Beck (1995), dan Beatty (2001). Keempat peneliti ini mengkaji Muhammadiyah sebagai gerakan puritan yang tidak menimbulkan konflik sosial. Dengan demikian, daerah pedesaan Senjakarta (Klaten) sebagai lokasi perkembangan gerak puritan berbeda dengan di tempat lain. Hal inilah penting untuk dilakukan studi. 

Daerah Klaten XE "Klaten"  merupakan daerah agraris yang terletak di antara dua pusat kebudayaan Jawa, yaitu kraton Surakarta dan Yogyakarta XE "Yogyakarta" . Selama berabad-abad Klaten sudah menjadi lumbung beras yang memberikan penghasilan bagi berkembangnya sebuah masyarakat berkebudayaan tinggi, yang kehalusannya bersinar dan berpusat di dalam kehidupan di sekitar kedua kraton tersebut. Tidak dapat dimungkiri bahwa lembaga-lembaga pendidikan bentukan Belanda pada jaman kolonial seperti sekolah-sekolah banyak dijumpai di Klaten dibanding dengan tempat-tempat lain di Jawa Tengah. Di daerah ini pula terjadi ledakan penduduk yang amat serius, hingga mengakibatkan berkembangnya sebuah kelas buruh yang tidak memiliki tanah. Tidak mengherankan bila daerah ini menjadi lahan garapan penggalangan anggota oleh PKI pada tahun 1965, yang mampu membangun sebuah basis sangat kuat.
 

Klaten XE "Klaten"  juga pernah menjadi daerah pergolakan sosial, karena daerah ini merupakan tempat pembantaian manusia terbesar pada tahun 1965-1966. Mereka yang terlibat G30S/PKI XE "G30S/PKI"  baik secara langsung maupun tidak langsung dibunuh secara massal, hingga korbannya mencapai angka ratusan ribu jiwa. Pada waktu itu terjadi ketegangan di wilayah pedesaan dengan aksi sepihak PKI dan organisasi petani yang bernama BTI (Barisan Tani Indonesia) XE "BTI (Barisan Tani Indonesia)"  untuk melaksanakan land reform tahun 1959-1960.
 Demikian pula, sebelumnya di daerah Klaten, khususnya di daerah Delanggu, pada tahun 1948 atau masa revolusi 1945-1950, juga pernah terjadi pergolakan sosial, yang ditimbulkan oleh transformasi sosial dan politik tingkat lokal.
  Bahkan  Klaten  (tepatnya Desa Tempursari) dulunya pernah menjadi wilayah pemukiman para prajurit  Diponegoro saat berlangsungnya Perang Jawa (1825-1830). Diperkirakan, para prajurit Diponegoro dan keluarganya adalah golongan Islam puritan karena sampai sekarang wilayah tersebut banyak didiami orang Muhammadiyah XE "Muhammadiyah"  puritan.

Yang tidak kalah pentingnya adalah bahwa Klaten XE "Klaten"  merupakan daerah merah  sebelum berdirinya pemerintah  Orde Baru. Daerah merah adalah daerah yang dihuni oleh kaum petani-abangan XE "abangan" \i , yang merupakan basis politik pendukung PNI dan PKI. Demikian pula pengaruhnya hingga sekarang, Kabupaten Klaten pada umumnya dan Kecamatan Senjakarta XE "Senjakarta"  pada khususnya masih dijumpai masyarakat abangan dan santri XE "santri" \i . Masyarakat santri itu sendiri masih dapat dipilah menjadi Islam sinkretis dan Islam puritan. Latar belakang sejarah politik yang demikian ini sedikit banyak ikut memengaruhi pilihan politik masyarakat pemilu berlangsung pada era reformasi.

Di samping itu yang menjadi perhatian dalam studi ini adalah bahwa, Klaten XE "Klaten"  merupakan daerah pedesaan dengan pertanian yang subur, menjadi pemasok beras (sebagai lumbung padi) di propinsi Jawa Tengah. Sebagai daerah agraris yang subur tentu saja terdapat aneka budaya lokal yang kental, menumbuhsuburkan tradisi sinkretis beserta praktek takhayul XE "takhayul" \i , bid’ah XE "bid’ah" \i , dan khurafat XE "khurafat" \i . Sebagai contoh yang paling menonjol dalam budaya agraris adalah ritual slametan XE "slametan" \i  bersih desa dan ngalap berkah XE "ngalap berkah" \i  yang diselenggarakan secara rutin setiap tahun. Tradisi bersih desa yang terbesar dengan dimeriahkan pertunjukan wayang kulit di waktu siang dan malam hari diselenggarakan di tempat-tempat keramat, seperti makam, pohon besar, dan sendang.  Tradisi sinkretis tersebut telah hidup bertahun-tahun di daerah Klaten. 

Menguatnya tradisi sinkretis dalam masyarakat pedesaan mendorong lahirnya gerakan puritan dalam bentuk gerakan pembaharuan Islam Indonesia awal abad ke-20 (Surjo, 193). Muhammadiyah XE "Muhammadiyah"  adalah salah satu gerakan pembaharuan Islam terkemuka yang gigih menentang Islam sinkretis dalam bentuk takhayul XE "takhayul" \i , bid’ah XE "bid’ah" \i , khurafat XE "khurafat" \i  yang tumbuh subur di daerah  pedesaan (Mulkhan, 2000). Sistem budaya yang dibawa Muhammadiyah bersifat ekspansif dengan mementingkan: (1) kembali kepada ajaran Al Quran dan Sunnah, (2) pemurnian Islam, (3) penalaran rasional, (4) penolakan terhadap takhayul, bid’ah, khurafat. Jelas sistem budaya puritan tersebut bertolak belakang dengan tradisi sinkretis. 

Kelompok pendukung budaya Islam puritan selalu menganggap praktik keagamaan masyarakat petani yang sinkretis itu bukan  Islam murni. Praktik itu tidak dicontohkan oleh nabi sebagaimana dijumpai dalam ajaran-ajaran Islam. Jika demikian, apa yang diklaim oleh kelompok budaya Islam puritan merupakan manifestasi keinginan untuk selalu dianggap paling benar, dan menilai salah terhadap praktek keagamaan masyarakat petani. Meskipun dinilai salah oleh kelompok puritan, praktek keagamaan yang dilakukan masyarakat petani tetap berlangsung. Para petani menganggap semua tradisi itu adalah ajaran yang telah diwariskan secara turun-temurun dan mengakar, karena itu harus tetap dilestarikan sampai kapan pun.

Secara historis-kultural, wilayah Senjakarta XE "Senjakarta" , Klaten XE "Klaten" , telah bertahun-tahun dihuni masyarakat pendukung budaya Islam sinkretis. Kemudian datang kelompok Islam puritan (yang dibawa oleh Muhammadiyah XE "Muhammadiyah" ) yang bersifat dominatif terhadap kelompok Islam sinkretis. Dilihat dari aspek konstruksi teoritik dan konstruksi sosial, Klaten memiliki stereotype XE "stereotype" \i  gerakan puritan, antara lain terdapat  tokoh-tokoh Islam seperti Badruzzaman (Peacock, 1978-a), yaitu seorang tokoh Muhammadiyah Klaten yang ditafsirkan oleh masyarakat Klaten, Yogyakarta XE "Yogyakarta" , dan Surakarta sebagai orang radikal. Demikian pula seorang tokoh Masyumi sekaligus Muhammadiyah, Kasman Singodimejo XE "Singodimejo, Kasman"  (Peacock, 1978-a) yang dikonstruksi Peacock  sebagai orang yang keras mirip Haji Rasul XE "Rasul, Haji" , ayahanda Hamka XE "Hamka"  dari Sumatra Barat dengan bicaranya yang meledak-ledak pernah mendatangi Klaten dan Senjakarta pada masa revolusi kemerdekaan. Kedatangan Kasman Singodimejo XE "Singodimejo, Kasman"  disambut hangat oleh masyarakat Muhammadiyah Senjakarta. Demikian pula sekarang ini, gerakan puritan di Klaten sering mengundang Abu Bakar Baasyir XE "Baasyir, Abu Bakar"  (pemimpin Ponpes Al-Mukmin/mantan ketua Majelis Mujahidin Indonesia) untuk memberikan pengajian di Klaten. Abu Bakar Baasyir XE "Baasyir, Abu Bakar"  merupakan tokoh Islam garis keras. Dalam ranah politik, seorang ketua Partai Keadilan dan Sejahtera (PKS) XE "Partai Keadilan dan Sejahtera (PKS)" , Hidayat Nurwahid XE "Nurwahid, Hidayat"  lahir dan menghabiskan masa mudanya di Klaten. PKS dikonstruksi orang sebagai aliran yang lebih keras dibanding Muhammadiyah. stereotype XE "stereotype" \i  para tokoh Islam ini mempertegas bahwa Klaten merupakan daerah gerakan puritan yang keras.  

Dalam beberapa hal studi ini berusaha untuk menjawab satu persoalan mengenai; perubahan budaya masyarakat petani pedesaan dari sinkretis ke puritan. Setelah menjadi puritan mereka menjadi plural yaitu bercorak moderat dan radikal. Yang bercorak radikal, meski menimbulkan benturan, namun pada kenyataannya juga diterima oleh sebagian masyarakat pedesaan. Secara singkat persoalan yang hendak dilihat dalam studi ini mencakup: (1) Bagaimana masyarakat petani pedesaan yang abangan XE "abangan" \i -sinkretis di Senjakarta XE "Senjakarta"  menerima gerakan puritanisme Islam yang dibawa Muhammadiyah XE "Muhammadiyah" ? Faktor-faktor apa saja yang memengaruhi masyarakat petani menerima Muhammadiyah? (2) Mengapa setelah masyarakat pedesaan (petani) berubah menjadi pendukung gerakan puritanisme Islam, corak puritannya menjadi plural yaitu moderat dan radikal? Bagaimana gerakan puritanisme Islam khususnya yang bercorak radikal dapat memasuki wilayah masyarakat petani pedesaan Senjakarta dan hal ini berbeda dengan Geertz (1969), meskipun menyebabkan terjadinya benturan budaya? (3) Apakah terdapat aspek konstekstual yang melatarbelakangi kelompok puritan melakukan tindakan radikal, sehingga menyebabkan terjadinya benturan budaya? Apakah terdapat latar belakang situasi dan kondisi sosial-politik atau kekuatan sosiologis-historis yang menyebabkan kaum puritan melakukan tindakan radikal, mengingat Klaten XE "Klaten"  dulunya merupakan daerah pergolakan sosial?

Berdasarkan perumusan masalah tersebut, studi ini diharapkan akan: (1) Memperoleh gambaran perubahan masyarakat petani-abangan XE "abangan" \i  sinkretis menjadi pendukung gerakan puritanisme Islam, dan pada gilirannya melakukan tindakan radikal (“kekerasan”), sehingga menyebabkan terjadinya benturan budaya antara nilai-nilai puritan versus sinkretis melalui arena budaya (cultural sphere XE "cultural sphere" \i ) dalam masyarakat pedesaan Senjakarta XE "Senjakarta" , Klaten XE "Klaten" . (2) Mengetahui setelah masyarakat pedesaan (petani) berubah menjadi pendukung gerakan puritanisme Islam, corak puritannya menjadi plural yaitu moderat dan radikal. Selain itu mengetahui kenyataannya tindakan radikal ini diterima masyarakat pedesaan, meskipun menyebabkan terjadinya benturan budaya. Demikian juga mengetahui gambaran secara mendalam tentang makna tindakan radikal sebagai fenomena sosial kelompok puritan. (3) Dapat menjelaskan faktor-faktor konteks konstruksional atau latar belakang situasi-kondisi sosial-politik yang menyebabkan kaum puritan melakukan tindakan radikal sehingga  terjadinya benturan budaya  mengingat Klaten dulunya merupakan daerah pergolakan sosial.

Secara keseluruhan studi ini  bertujuan untuk: Pertama, memperoleh gambaran secara mendalam tentang perbedaan level nilai yang sistematis kelompok petani sinkretis dan puritan, dan proses perubahannya dari sinkretis ke puritan dalam masyarakat petani di daerah pedesaan Senjakarta XE "Senjakarta" , Klaten XE "Klaten" . Kedua, ingin membuktikan tesis Geertz (1989) yang menyebutkan bahwa pola gerakan Muhammadiyah XE "Muhammadiyah"  yang dilakukan secara radikal menjadi penyebab rendahnya partisipasi masyarakat pedesaan (petani) dalam gerakan ini. Gerakan puritanisme Islam baru bisa memasuki daerah pedesaan jika toleran dalam menghadapi budaya Islam sinkretis.
 Ketiga, ingin mengetahui alasan yang mendasari kelompok puritan melakukan tindakan radikal sehingga menyebabkan terjadinya benturan-benturan budaya di tengah masyarakat.
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